BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang ini dunia bisnis dituntut untuk
menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk menciptakan keberhasilan suatu
perusahaan. Perkembangan global secara langsung dan tidak langsung memiliki
pengaruh terhadap organisasi dan manusia di dalamnya. Budaya global
berinteraksi dengan budaya regional, nasional, organisasi dan fungsi-fungsi
organisasi termasuk sikap dan perilaku individu di dalamnya sehingga perubahan
global juga dapat direspon dan mempunyai hubungan dan pengaruh dengan
aktivitas manusia dalam organisasi. (Subekhi, 2012)

Keberhasilan dan kesuksesan kinerja suatu organisasi ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya, pimpinan, dan bawahan sehingga pemahaman
dan kemampuan dalam mengoperasikan manajemen Kkinerja merupakan suatu
kebutuhan (Wibowo, 2011). Dalam organisasi apapun, hal ini manajemen baik
bisnis atau pemerintahan, sumber daya manusia (SDM) sangatlah penting. Karena
SDM mempunyai peran sebagai pengelola agar sistem tetap berjalan sesuai
aturan, maka pengelolaannya tentu harus memperhatikan aspek-aspek penting
seperti pelatihan, pengembangan, dan motivasi. Dalam hal ini, manajemen
menjadikan SDM sebagai salah satu indikator penting dalam pencapaian tujuan
organisasi. (Hartatik, 2014)

SDM merupakan aset organisasi yang sangat vital. Peran dan fungsinya
tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya. Dalam suatu organisasi, SDM
bukan hanya sebagi alat produksi, tetapi juga penggerak dan penentu
berlangsungnya proses produksi, serta segala aktivitas organisasi. SDM memiliki
andil besar dalam menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Oleh
karena, kemajuan suatu organisasi ditentukan pula oleh kualitas dan kapabilitas
SDM di dalamnya. Disinilah pentingnya manajemen SDM demi pengembangan
organisasi. (Hartatik, 2014).



Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi
adalah kinerja karyawannya. Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang
dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan
(Handoko 2012). Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya
mempunyai prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan
memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Selain itu, dengan
memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaannya. Karena seringkali perusahaan menghadapi masalah mengenai
sumber daya manusianya. Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan
tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan. Kinerja merupakan suatu yang
dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang karyawan. Dalam kerjanya dengan
kata lain, Kinerja individu adalah bagaimana seorang karyawan melaksanakan
pekerjaannya atau untuk kerjanya. Kinerja karyawan yang meningkat akan turut
mempengaruhi atau meningkatkan prestasi organisasi sehingga tujuan organisasi
yang telah ditentukan dapat dicapai.

Menurut Mangkunegara, (2009:18), Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Menurut Mangkunegara, (2007:67-68) terdapat dua hal yang dapat
mempengaruhi  kinerja yaitu : 1. Faktor Kemampuan, Secara psikologis,
kemampuan seorang pegawai terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan
reality dalam artian bahwa pegawai ayng memiliki pendidikan yang memadai
untuk jabatan serta keterampilan yang dimiliki dalam melakukan pekerjaan, maka
ia akan lebih mudah untuk mencapai kinerja yag diharapkan sehingga
menimbulkan rasa puas terhadap hasil kerja yang telah dilakukan. 2. Faktor
Motivasi, Motivasi terbentuk dari sikap pegawai ketika menghadapi situasi kerja
yang dialami, motivasi merupakan dorangan pada situasi yang mengarahkan
pegawai untuk mencapai tujuan yang di inginkan.motivasi adalah tujuan untuk

menimbulkan mental seseorang sehingga dapat menghadapi segala sesuatu



dengan rasa dorongan yang kuat untuk pencapaian taret kerja dan mampu
memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja yang aman serta nyaman.

Kinerja karyawan tidak dapat dipisahkan oleh stres kerja, lingkungan kerja
dan beban kerja yang seringkali merupakan faktor penghambat bagi Kinerja
karyawan, gambaran yang akurat tentang hubungan ini adalah bahwa stres kerja
dapat menimbulkan terhambatnya kinerja karyawan yang tinggi. Rivai
(2011:1008), mengemukakan pengertian stres kerja sebagai suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan phisikis, yang
memengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan. Bagi
masyarakat pada era sekarang ini, pekerjaan merupakan suatu aspek kehidupan
yang sangat penting. Bagi masyarakat modern bekerja merupakan suatu tuntutan
yang mendasar, baik dalam rangka memperoleh imbalan berupa uang atau jasa,
ataupun dalam rangka mengembangkan dirinya. Pada kenyataannya, sebagian
besar pekerjaan cenderung memiliki konotasi paksaan, baik yang ditimbulkan dari
dalam diri sendiri ataupun yang ditimbulkan dari luar.

Nitisemito (2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Dengan demikian selayaknya pihak
perusahaan memperhatikan lingkungan kerja perusahaannya, karena lingkungan
kerja ini sangat erat pengaruhnya terhadap meningkatnya produktivitas kerja
karyawan untuk mencapai hasil yang maksimal.

Lingkungan kerja menurut Wursanto (2009:269) adalah segala sesuatu yang
menyangkut dari segi fisik dan segi psikis yang secara tidak langsung maupun
langsung akan berpengaruh terhadap pegawai. Menurut Sunyoto (2012:43)
menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Lingkungan Kkerja yang menyediakan fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan oleh para karyawan, maka karyawan yang bekerja akan semakin

nyaman.



Selain stres kerja dan lingkungan kerja , beban kerja juga sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Meshkati dalam Tarwaka
(2015), beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi.
Mengingat kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing
mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang
terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi
overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan
rasa bosan dan kejenuhan atau understress. Oleh karena itu perlu diupayakan
tingkat intensitas pembebanan yang optimum yang ada diantara kedua batas yang
ekstrim tadi dan tentunya berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya.

Menurut Winarsunu, (2008). Kategori beban kerja adalah kombinasi dari
beban kerja kuantitatif dan kualitatif. Beban kerja secara kuantitatif yaitu timbul
karena tugas-tugas terlalu banyak atau sedikit. Sedangkan beban kerja kualitatif,
jika pekerjamerasa tidak mampu melaksanakan tugas atau tugas tidak
menggunakan keterampilan atau potensi dari pekerja.

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember,
perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu unit usaha milik daerah,
yang bergerak di bidang jasa dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum.
PDAM terdapat disetiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya diseluruh Indonesia.
PDAM merupakan perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air bersih yang
diawasi dan dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif
daerah.Pelayanan yang diberikan oleh PDAM kepada masyarakat antara lain;
pemasangan baru, perbaikan, pembayaran rekening, dll. Sebagai perusahaan yang
mengelola publik service, mempunyai dua fungsi yang bertentangan yakni fungsi
sosial dan fungsi ekonomi. Fungsi sosial bersifat melayani kepentingan umum
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan fungsi ekonominya, menunjang
pembangunan daerahnya. Dengan jumlah karyawan keseluruhan 160 orang yang
terdiri dari karyawan pusat dan cabang yaitu sebesar 129 karyawan pusat dan 31
karyawan cabang, dan terbagi menjadi karyawan tetap berjumlah 138 serta

karyawan kontrak berjumlah 22 orang. Namun peneliti hanya menggunakan 61



orang karyawan saja untuk digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.
Karyawan menjadi pelaku tercapainya tujuan, mempuyai pikiran, perasaan dan
keinginan yang dapat mempengaruhi sikap-sikapnya dalam pekerjaannya. Maka
dari itu untuk mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, perusahaan harus
mampu meningkatkan kinerja karyawan, karena kinerja karyawan merupakan
kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam
mendukung terwujudnya tujuan perusahaan (Hasibuan, 2003).

Dalam pra penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh data absensi
karyawan PDAM Jember dalam periode 1 tahun dari bulan Januari 2017 s/d
Desember 2017. Berikut dapat dilihat pada tabel 1.1 daftar ketidakhadiran

karyawan:

Tabel 1.1 Laporan Tingkat Kehadiran Karyawan Pada Tahun 2017

Bulan Jumlah Rata-Rata Jumlah Persentase

Karyawan Hari Kerja Ketidakhadiran (%)

Karyawan
Januari 160 25 10 83%
Februari 160 23 6 76%
Maret 160 28 15 83%
April 160 25 7 83%
Mei 160 23 8 76%
Juni 160 25 9 83%
Juli 160 23 3 77%
Agustus 160 25 5 83%
September 160 25 9 83%
Oktober 160 26 6 86%
November 160 25 6 83%
Desember 160 25 4 83%

Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember (2017)



Dilihat dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan dalam
periode 1 tahun dari bulan Januari 2017 s/d Desember 2017 relatif tidak stabil.
Tingkat absensi karyawan yang paling tinggi terjadi pada bulan Oktober 2017
mencapai 86%. Hal ini mengidentifikasikan adanya tingkat kinerja karyawan yang

rendah.

Tabel 1.2 Kinerja Karyawan pada PDAM Jember bulan November-
Desember 2017

No Jabatan Jumlah Target Nilai rata-rata
Karyawan Karyawan (%) kinerja karyawan
(orang) General  Presensi

Aspect

(%) Aspect

(%)

1 Dewan Pengawas 1 90 85 84

2 Direksi

Direktur Utama
1. Direktur Bidang Umum
a. Bagian Keuangan

b. Bagian Administrasi 34 90 85 82
Umum dan Personalia 33 90 84 82
c. Bagian Langganan
5 90 84 83
2. Direktur Bidang Teknis
a. Bagian Produksi
b. Bagian Transmisi dan
Distribusi
c. Bagian Perencanaan 30 90 84 83
dan Pemeliharaan 26 90 83 82
Teknik
21 90 85 84
3 Kepala Satuan Pengawas
Internal (SPI)
a. Pemeriksa / Pengawas 2 90 84 83
Keuangan
b.Pemeriksa / Pengawas 2 90 86 84
Personalia
c. Pemeriksa / Pengawas 2 90 85 83

Teknik



4 Kepala Cabang
a. Kacab. Ramang
b. Kacab. Puger
c. Kacab Saribu
d. Kacab. Tanggul

Nilai rata-rata kinerja karyawan

Rl

160

Nilai Rata — rata kerja Bulan Januari — Februari

2017

90
90
90
90

82
84
85
83

84

82

81
82
83
81

82

81

Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember (2017)

karyawan yang bekompetensi tinggi, perlu memperhatikan imbalan yang sesuai
dengan keterampilan yang memiliki karyawan tersebut, sehingga memacu
karyawan tersebut untuk berprestasi dan dapat memberikan kontribusi besar
kepada perusahaan, apabila imbalan yang diberikan perusahaan sesuai dengan

kinerja karyawan maka karyawan akan merasa senang dengan pekerjaannya,

Dilihat dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki

begitupun juga sebaliknya.

-

-
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Gambar 1.1 Lingkungan Kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Jember

Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember (2017)




Dari gambar 1.1 dapat di lihat bahwa PDAM memiliki tingkat lingkungan
kerja yang baik atau bisa dikatakan karyawan lebih merasa senang pada
lingkungan yang ada disekitarnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhinya yaitu tersedianya fasilitas untuk karyawan
dan nilai persentasenya sebesar 40% nilai tersebut menunjukkan nilai yang
terbesar dari semua situasi yang dialami oleh karyawan bisa dikatakan fasilitas
kurang lengkap sehingga karyawan dapat mengalami kesulitan dalam Kkinerjanya.
Gaji dan tunjangan persentasenya 30% bisa dikatakan bahwa gaji dan tunjangan
yang diberikan perusahaan tidak sebanding dengan apa yang dikerjakan karyawan
hal ini mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. Hubungan kerja antara
atasan dan bawahan maupun dengan rekan kerja presentasenya 30%, hubungan
tersebut persentasenya sama dibandingkan dengan gaji dan tunjangan maka bisa
dikatakan bahwa karyawan memiliki hubungan atau kedekatan yang kurang baik
dengan atasan maupun dengan rekan Kkerja.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan termasuk salah satu faktor
penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan
kinerja atau proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan yang melaksanakan kinerjanya
atau proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang tidak memadai bagi
karyawan akan dapat menurunkan Kinerja dan akhirnya akan dapat menurunkan
kinerja karyawan.

Dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja mengalami stres dan
beban kerja dalam perusahaan sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, selain itu juga karyawan akan menunjukkan rasa stres dan terbebani
dengan cara: meninggalkan pekerjaan dan mencari pekerjaan lain, sikap
membiarkan keadaan menjadi buruk atau sering absen dan sering membuat
kesalahan.

Mengacu pada paparan diatas, dan dalam upaya memahami dan
memecahkan masalah belum optimalnya kepuasan kerja karyawan pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jember, maka dilakukan suatu penelitian

dengan judul “ Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja



Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Jember”.
1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini masalah
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan PDAM
Jember?
2. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM
Jember?
3. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PDAM

Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan
PDAM Jember.
2. Untuk menganalisis pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PDAM Jember.
3. Untuk menganalisis pengaruh antara beban kerja terhadap Kkinerja

karyawan PDAM Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bukti empiris
dari penelitian serupa sehingga dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi

penelitian sejenis yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.
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2. Manfaat Praktis
a) Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya manusia khususnya
bagian stres kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap Kkinerja
karyawan.
b) Peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai wacana dan referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya, dengan variabel yang sama atau dengan variabel

yang lainnya.



